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ABSTRACT

The purpose of this study was 1) to analyze the influence of leadership and
ability simultaneously to the performance of employees at PT. TIKI Branch of
Pekanbaru. 2) To analyze the effect of leadership on employee performance
partially PT. TIKI Branch of Pekanbaru. 3) To analyze the effect of the partial
ability of the performance of employees at PT. TIKI Branch of Pekanbaru. Based
on the conclusions that have been described above, the authors are able to
present some suggestions: 1) It is recommended PT.TIKI management Pekanbaru
branch leadership to pay attention to factors and especially on indicators of the
quality of work initiative dah. 2) Expected to employees in order to provide
positive and constructive feedback. 3) It is recommended to management PT.TIKI
Pekanbaru Branch to improve the performance of employees, in order to achieve
a more optimal.

Keywords: Leadership (X1), Ability (x2), Performance ()

PENDAHULUAN pulang kerja pada pukul 17.00 WIB.
Salah satu faktor yangMenurunnya kuantitas kerja karyawan,
mempengaruhi  pencapaian kinerjini dapat dilihat dari menurunnya
adalah faktor kemampuanabflity) tingkat realisasi pengiriman barang
(Mangkunegara, 2009:67)Dalam hal pada PT. TIKI Cabang Pekanbaru, atau
ability atau kemampuan, fenomendidak mencapai target yang diinginkan.
yang diketahui pada PT. TIKI Cabang Mangkunegara (2005 : 14)
Pekanbaru adalah kerja keras, dakinerja (performance) dipengaruhi
ketaatan terhadap jadwal kerja. PToleh: 1) faktor individual yang terdiri
TIKI Cabang Pekanbaru dari kemampuan dan keahlian, latar
memberlakukan hari kerja selama enamelakang, dan demografi, 2) faktor
hari dalam satu minggu, yaitu pada hapsikologis yang terdiri dari persepsi,
senin sampai hari sabtu. PT. TIKIsikap, kepribadian, pembelajaran, dan
Cabang Pekanbaru jugamotivasi, 3) faktor organisasi terdiri
memberlakukan jam kerja selama @ari sumber daya, kepemimpinan,
jam 30 menit dalam satu hari. Dimangenghargaan, struktur, dgob design.
jam masuk kerja pada pukul 07.30 Penetapan jam kerja
WIB, jam istirahat siang pada pukulsebagaimana diuraikan di  atas
12.00 WIB - 13.00 WIB, dan jam merupakan kebijakan dari pimpinan,

Jom Fekon vol. 1 no 2. Oktober 2014



2

selain itu juga kenaikan gaji atau upalbility Terhadap Kinerja Karyawan
pada tiap tahunnya merupakan haRada PT. TIKI Cabang Pekanbaru”.
pimpinan pusat. Penentuan atau Berdasarkan uraian dari latar
pemberian gaji, secara langsunpelakang masalah  yang telah
berdampak pada kinerja pegawai. Halikemukakan, maka untuk membatasi
ini dapat dilihat bahwa pimpinanruang lingkup dari penelitian ini
kurang bijaksana untuk memberikamumusan masalahnya adalah :

sanksi kepada karyawan yang serinfy. Bagaimana pengaruh
datang terlambat dengan gaji yang kepemimpinan darability secara
sama dengan pegawai lain yang tidak simultan terhadap kinerja

datang terlambat. Adanya ketrampilan karyawan pada PT. TIKI Cabang
kerja karyawan kontrak dan karyawan Pekanbaru?
tetap masih sangat berbeda. Selain itg, Bagaimana pengaruh
kurangnya kerja keras yang dimiliki kepemimpinan secara parsial
oleh  karyawan sehingga dapat terhadap kinerja karyawan pada
mengakibatkan fluktuasinya PT. TIKI Cabang Pekanbaru?
pengiriman barang. 3. Bagaimana pengarubility secara
Jika setiap hari karyawan malas  parsial terhadap kinerja karyawan
untuk bekerja, Maka pada umumnya pada PT. TIKI Cabang Pekanbaru?
kinerja mereka juga menurun. Hal ini ~ Tujuan dari Penelitian ini adalah :
berdampak pula pada perusahaanl. Untuk menganalisis pengaruh
Apalagi bila kompensasi atau upah kepemimpinan darability secara
yang diterimanya tidak dipotong waktu  simultan terhadap kinerja
mereka tidak masuk. Setiap ada karyawan pada PT. TIKI Cabang
kesempatan untuk tidak bekerja mereka Pekanbaru.
akan pergunakan, apalagi bila waktu2. Untuk menganalisis pengaruh
yang luang tersebut dapat dipakai untuk kepemimpinan secara parsial
mendapatkan penghasilan yang lebih terhadap kinerja karyawan pada
tinggi meskipun untuk sementara. PT. TIKI Cabang Pekanbaru.
Berdasarkan dari beberapa3. Untuk menganalisis pengaruh
informasi di atas pada PT. TIKI ability secara parsial terhadap
Cabang Pekanbaru menyebabkan kinerja karyawan pada PT. TIKI
timbulnya keinginan penulis untuk Cabang Pekanbaru.
menganalisa sejauh mana keberhasilan
PT. TIKI Cabang Pekanbaru dalanTELAAH PUSTAKA
memanfaatkan tenaga kerjanya dangan Kinerja
cara melihat dari kinerja karyawan Kinerja adalah suatu hasil kerja
tersebut dalam bekerja daryang dicapai seseorang dalam
menciptakan kondisi kerja yangmelaksanakan tugas-tugas yang
membuat karyawan loyal terhadamlibebankan kepadanya yang
pekerjaan mereka. Oleh kerena itdilaksanakan atas kecakapan,
penulis mengadakan penelitiarpengalaman dan kesungguhan serta
mengenai masalah kinerja  paravaktu. Dengan kata lain bahwa kinerja
karyawan dan menuangkannya dalamdalah hasil kerja yang dicapai oleh
bentuk  skripsi dangan  judul:seseorang dalam melaksanakan tugas
“Pengaruh  Kepemimpinan dan yang diberikan kepadanya sesuai



dengan kriteria yang
(Hasibuan, 2009:105).
Pendapat lain mengemukakan
bahwa kinerja adalah suatu keadaam
yang menunjukkan kemampuan
seorang pegawai dalam menjalankan
tugas sesuai dengan standar yang telah
ditentukan oleh organisasi kepada
pegawai sesuai deng@b description-
nya (Siagian, 2003:168).Pengertian
kinerja adalah suatu keadaan yang
menunjukkan banyaknya pekerjaan
yang harus dilakukan atau dihasilkan
seorang individu atau sekelompok kerja
sesuai dengaiob description mereka
masing-masing (Manullang, 2006:245).

ditetapkan

4.
B. Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Kinerja
Ada banyak faktor yang
mempengaruhi  kinerja  karyawan.

Menurut Mangkunegara (2009:67)

faktor-faktor ~yang mempengaruhid.

kinerja karyawan adalah:

a. Faktor kemampuan

b. Faktor motivasi C.
MenurutHasibuan (2009:109),

ada tiga faktor

terhadap kinerja, yaitu:

a. Pengalaman

b. Sikap

c. Kepemimpinan.

Adapun faktor - faktor yang dan
adalahHandoko (20011:31) mengemukakan
bahwa
kemampuan yang dimiliki seseorang

mempengaruhi kinerja
(Simamora, 2003:330):
a. Karakteristik situasi

3

mempengaruhi kinerja,
menentukan siapa yang memiliki
tanggungjawab untuk penilaian.
Deskripsi pekerjaan,
Spesifikasipekerjaan dan standar

kinerja pekerjaan. Karena
pekerjaan-pekerjaan yang berbeda
mempunyai deskripsi pekerjaan

yang berbeda, program evaluasi
kinerja haruslah menyediakan cara

yang sistimatik untuk
mempertimbangkan perbedaan-
perbedaan ini dan memastikan

evaluasi yang konsisten di seluruh
pekerjaan dan pegawai Yyang
mendudukinya.

Tujuan-tujuan penilaian kinerja.

Tujuan-tujuan penilaian kinerja
secara mendasar dapat
digolongkan kepada dua bagian
besar  vyaitu evaluasi dan
pengembangan.

Sikap para pekerja dan atasan
terhadap evaluasi.

Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan

yang berpengarulbagian penting dari manajemen, karena
kepemimpinan merupakan kemampuan
yang
mempengaruhi orang lain agar bekerja
mencapai tujuan dan sasaran (Sholeha

dimiliki  seseorang  untuk

Suzy, 2006:87). Kemudian

kepemimpinan ialah

Bagaimana lingkungan danuntuk mempengaruhi orang lain agar
organisasi mempengaruhibekerja mencapai tujuan dan sasaran.
pelaksanaan kinerja di dalamSedangkan Robbins (2008)
organisasi. Lingkungan mengartikankepemimpinan adalah
menempatkan  tuntutan-tuntutarkemampuan untuk mempengaruhi
kinerja di dalam organisasi.suatu kelompok kearah tercapainya
Lingkungan menempatkantujuan.

tuntutan-tuntutan organisasi dan Menurut Kae H. Cining dan

para pegawai terhadapLeon C Megginson, kepemimpinan

pekerjaannya. Organisasi

jugdidefinisikan

sebagai kesanggupan
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mempengaruhi perilaku orang lainb. Job yang berhubungan dengan
dalam suatu arah tertentu.  tingkah laku, beberapa faktor ini
Kepemimpinan juga dapat antara lain terdiri atas, kuantitas
didefinisikan sebagai suatu usaha Kkerja, kualitas  kerja, dan
umum untuk mempengaruhi orang keterampilan kerja.

perorangan lewat komunikasi untuk Secara psikilogis kemampuan
dapat mencapai satu tujuan atapegawai terdiri dari kemampuan
beberapa tujuan (Nasution, 2006:224).potensi dan kemampuan realitas.

Artinya, pegawai yang memiliki 1Q di

D. Kemampuan (Ability)

atas rata-rata dengan pendidikan yang

Istilah Ability menurut kamus memadai untuk jabatannya dan trampil

bahasa

kemampuan. Menurut

Indonesia diartikan dengadalam mengerjakan pekerjaan sehari-
Mankunegardari,
(2009:68), kemampuan adalah segalmencapai

maka ia akan lebih mudah
kinerja yang diharapkan.

sesuatu yang dimiliki oleh seseoran@leh karna itu seorang karyawan perlu
yang dipengaruhi dan terbentuk darilitempatkan sesuai dengan kemampuan
pengetahuan dan keterampilan yandan keahliannya.

dimilikinya.

Lebih detail lagi MangkunedaraHipotesis

(2009:67), menjelaskan bahwa faktor
yang mempengaruhi
kinerja adalah faktor
(ability) dan faktor
(motivation). Sedangkan
psikologis, kemampuan alfility)
pegawai terdiri dari kemampuanl.
potensi (IQ) dan kemampuareality
(knowledge + skill). Artinya, pegawai
yang memiliki 1Q di atas rata-rata (IQ
110 — 120) dengan pendidikan yang.
memadai untuk jabatannya dan
terampil dalam mengerjakan pekerjaan
sehari-hari, maka ia akan lebih mudah
mencapai kinerja yang diharapkan3.
Oleh karena itu pegawai perlu
ditempatkan pada pekerjaan yang
sesuai dengan keahliannya.

Faktor- faktor
karyawan  menurut
(2009:70) terdiri atas dua kelas yaitu:

peringkat

a. Kualitas pribadi, yaitu karakteristik TIKI

atau sifat-sifat pribadi.
contoh, kepercayaan,
kemampuan verbal,
kepemimpinan.

dan

pencapaiadipaparkan
kemampuammasalah serta berpijak pada telaah
motivasi pustaka yang masih bersifat teoritis,

secaramaka penulis merumuskan hipotesis
sebagai berikut:

Berdasarkan uraian yang telah
pada latar belakang

Diduga kepemimpinan daability
secara simultan  berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada
PT. TIKI Cabang Pekanbaru.
Diduga kepemimpinan secara
parsial  berpengaruh terhadap
kinerja karyawan pada PT. TIKI
Cabang Pekanbaru.

Diduga ability secara parsial
berpengaruh  terhadap kinerja
karyawan pada PT. TIKI Cabang
Pekanbaru

MangkunegaraMETODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di PT.
Cabang Pekanbaru yang

Sebagaiberalamat di JI. Rambutan No.12 Kota
kreativitasPekanbaru.

Untuk mengambil data serta

informasi yang dibutuhkan dalam



penelitian ini maka penulis
menggunakan metode sebagai berikut:

1. Quesioner, dengan cara
membuat daftar pertanyaan
yang ditujukan kepada
responden.

2. Wawancara lfterview), yaitu
secara langsung mengadakan
tanya jawab dengan karyawan
yang diberikan wewenang
untuk memberikan penjelasan
Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh karyawan tetap pada PT.
TIKI Cabang Pekanbaru. Jumlah

sampel sebanyak 43 orang, data
tersebut diambil secara sensus. Sampel

adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh
populasi Sugiyono (2005:91).

Mengingat populasinya kecil maka
metode pengambilan sampel pada
penelitian ini  menjadikan seluruh
populasi akan dijadikan sampel.
Sebagaimana  dikemukakan oleh
Sugiyono (2005:96) sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel, artinya teknik yang
digunakan dalam menarik sampel
adalah teknik sampling jenuh.
Untuk mengukur pengaruh dari
variabel bebas ( Kepemimpinan,
dan ability) dengan variabel
terikat (Kinerja Karyawan) akan
digunakan metode analisis
regresi linear berganda dengan
rumus sebagai berikut (Umar,
2005:188).
Y=a+p,x;+p,x,+e
Keterangan :
Y : Kinerja
karyawan
>(l
Kepemimpinan

5

X, . Kemampuan
(ability)

o : Konstanta

BB, . Koefisien
regresi

e . Komponen
kesalahan random rgndom
error)

Selanjutnya, untuk

pengolahan data hasil kuisioner
penulis menggunakan program
SPSS(Satistical Package For
Social Science) Versi 17.00 dan
menggunakan interval rata-rata
dengan nilai jawaban seperti
dibawah ini :

Interval =
nilai tertinggi — nilai terendah
5
Interval =5-%¥038
5
Interval/

No | Kategori rata-rata
Sangat
mendukung
/ Sangat

1 | baik 4.20 sd 5.0(
Mendukung

2 |/ baik 3.40sd 4.19
Kurang
mendukung

3 | /tidak baik | 2.60 sd 3.39
Tidak
mendukung

4 | /tidak baik | 1.80 sd 2.59
Sangat 1.00 sd 1.79
tidak
mendukung
/ Sangat

5 | tidak baik
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a. Uji Validitas 2. Jika Hiung< Faber maka tidak
Uji validitas ini dilakukan untuk terdapat hubungan/pengaruh antara
mengetahui apakah item-item yang variabel bebas dan variabel terikat.
tersaji dalam kuesioner benare. Uji Koefisien Determinasi (F)
benar mampu mengungkapkan Koefisien determinasi ( pada
dengan pasti apa yang akamtinya digunakan untuk mengukur
diteliti.Syarat minimum untuk seberapa jauh kemampuan model
dianggap valid adalah nilai rdalam menerangkan variabel yang

hitung>dari nilai r tabel. terikat. Untuk mengukur besarnya
b. Uji Reliabilitas kontribusi variasi X, X, terhadap
Sedangkan uji reliabilitas variasi Y digunakan uji koefisien

dimaksudkan untuk mengetahuideterminasi berganda R nilai
adanya konsistensi alat ukur dalaf€mempunyai range antara 0 sampai 1 (0
penggunaannya, atau dengan kata R’< 1). Semakin besar nilai °R
lain alat ukur tersebut mempunyai(mendekati 1) maka semakin baik pula
hasil yang Kkonsisten apabilahasil regresi tersebut, semakin
digunakan berkali-kali pada waktumendekati O maka variabel secara
yang berbeda. keseluruhan tidak bisa menjelaskan
c. Ujit variabel terikat.
Uji t merupakan pengujian
secara parsial hipotesis tentan§iASIL PENELITIAN DAN
parameter koefisien regresi yanPEMBAHASAN
bertujuan untuk mengetahui apakah
variabel independen mempunya. Hasil Uji Validitas dan
pengaruh yang nyata terhadap variabel Reliabilitas
dependen dengan level signifikan 5 % Uji validitas dilaksanakan untuk
dengan ketentuan sebagai berikut mengetahui sejauh mana alat ukur
1. Jika thiung> t tavel maka variabel (angket) yang disusun  mampu
bebas mempunyai pengaruh yangnengukur indikator yang hendak
signifikan  terhadap variabeldiukur tersebut dianalisis dengan cara
terikat (Ho ditolak, Hi diterima). menggunakan alat ukur. Adapun untuk
2. Jika thiung < t tanel maka variabel mengetahui validitas alat ukur tersebut
bebas tidak mempunyai pengaruldlianalisa dengan mencari korelasi
yang signifikan terhadap variabelantara skor tiap item dengan skor total
terikat (Ho diterima, Hi ditolak). item dengan menggunakan rumus
d. UjiF korelasi Pearson. Sedangkan tujuan uji
Uji F digunakan untuk reliabilitas adalah untuk mengetahui
mengetahui besarnya pengaruh varabk¢handalan dari alat ukur yang
bebas terhadap variabel terikat secatfigunakan.
simultan (keseluruhan), maka akafTabel. 5.1.Hasil Uji Validitas terhadap

dapat dilakukan dengan ketentuan Pengaruh  Kepemimpinan

sebagai berikut : dan Ability Terhadap

1. Jika Fiwng> Faver Mmaka terdapat Kinerja Karyawan Pada PT.
hubungan/pengaruh antara variabel TIKI Cabang Pekanbaru

bebas dan variabel terikat.



r hitung | rtabel | Keterangan
0.833 0.304 valid
0.878 0.30¢ valid
0.748 0.30¢ valid
0.804 0.304 valid
0.693 | 0.304 valid
0.887 | 0.30¢ valid
0.744 | 0.304 valid
0.898 | 0.304 valid
0.766 | 0.304 valid
0.761 | 0.30¢ valid
0.832 | 0.30¢ valid
0.686 | 0.304 valid
0.861 | 0.304 valid
0.661 | 0.30¢ valid
0.623 | 0.30¢ valid
0.605 | 0.304 valid
0.848 | 0.304 valid
0.799 | 0.30¢ valid
0.770 | 0.304 valid
0.706 | 0.304 valid
0.400 | 0.304 valid
0.807 | 0.30¢ valid
0.768 | 0.30¢ valid
0.754 | 0.304 valid
0.607 | 0.304 valid
0.652 | 0.30¢ valid
0.620 | 0.30¢ valid
0.699 | 0.304 valid
0.694 | 0.304 valid
0.689 | 0.30¢ valid

Sumber: Data olahan penelitian, 2013

Kemudian setelah dilakukan
reliabilitas
hasil

penguijian

keseluruhan
pehitungan maka Hhiung Yang telah
didapat dibandingkan dengan ipel
pada taraf kepercayaan 0.95 dengan
= 43, diperoleh. Kemudian karena
hitung > r tabel = dinyatakan seluru

terhadap

angket, dari

item pernyataan reliabel.

B. Uji Asumsi Klasik

Pengujian hipotesis
dilaksanakan menggunakan SPSS versi
16.0 for windows. Peneliti berpedoman
pada buku statistik penelitian karangan
Hartono (2009), dimana dalam buku
tersebut pengujian hipotesis
menguraikan langkah-langkah
pengolahan datanya yang terdiri dari
item-item berikut ini.

1. Uji Autokorelasi
Autokorelasi terjadi bila ada
korelasi antara anggota sampel yang

diurutkan berdasarkan waktu.
Penyimpangan asumsi ini biasanya
muncul pada abservasi yang

menggunakan data time series.
Konsekuensi adanya autokorelasi ini
adalah varian sampel tidak dapat
menggambarkan varian populasinya,
dan model regresi yang dihasilkan
tidak dapat digunakan untuk menaksir
nilai variabel dependen pada nilai
variabel independen tertentu.
Ketentuan uji autokorelasi adalah
sebagai berikut :

a. Jika DW di bawah -2, berarti

terdapat autokorelasi positif

b. Jika DW di antara -2 sampai

+2, berarti tidak terjadi

autokorelasi

c. Jika DW di atas +2, berarti

autokorelasi negatif
Tabel. 5.2.Hasil Uji  Autokorelasi
Pengaruh  Kepemimpinan
dan Ability Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT.
TIKI Cabang Pekanbaru

R Adjusted R Durbin-
Model R Square Square Watson

1 .616% .379 .348 1.729
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y |
Sumber: Data olahan penelitian, 2013
Pada tabel 5.9 terlihat bahwa
angka Durbin Watson di atas sebesar
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1.729 vyang Dberarti tidak terjadibawah angka nol (0) pada sumbu vy,
autokorelasi, hal tersebut karena angkaleh karena itu dapat disimpulkan
Durbin Watson di atas berada antara 2ahwa model regresi dalam penelitian
sampai +2 yaitu sebesar 1.729 daimi bebas heterokedasitas.

dapat disimpulkan bahwa regresi ini

baik karena bebas dari autokorelasi. C. Uji Normalitas

2. Uji Multikolinearitas Deteksi  normalitas  dilihat

Tabel. 5.3. Hasil Uji dengan menggunakan grafik nornial
Multikolinearitas P Plot of Regresson Standarized
terhadap PengaruhResidual. Pada gambar terlihat titik-
Kepemimpinan dan titik menyebar di sekitar garis diagonal,

Ability Terhadap Kinerja serta penyebarannya mengikuti arah
Karyawan Pada PT. TIKI garis diagonal. Maka model regresi

Cabang Pekanbaru memenuhi asumsi normalitas seperti
_ Colinearity | terlihat pada gambar 5.2.
Zer;:_orrelatlons Statistics | Gambar 5.9 |
Model order | Partial | Part | Tolerance| VIF Dlagram P-Plot Normalitas
1 (Constant) Normal P-P Plot of Regresslion Standardized Resldual
X1 .257| .050( .040 .872| 1.147 , Dependent variable: ¥
X2 .614| .579| .559 .872| 1.147

Sumber: Data olahan penelitian, 2013
Tabel 5.10 menunjukkan nilai
Variance Inflation Factor (VIF)
disekitar angka 1, dan mempunyai N
angka tolerance mendekati 1 make T omeenvedcumpran
bebas multikolinearitas. Artinya, setiap Deteksi normalitas dapat juga
variabel independen berdiri sendiri dawlilihat dengan menggunakan kurva
tidak terjadi korelasi di antara variabelnormal  dengan  model  regresi
yaitu pada kepemimpinan dan ability. memenuhi asumsi normalitas seperti

Expected Cum Prob

3. Uji Heterokedasitas terlihat pada gambar 5.3.
Gambar: 5.1 Gambar : 5.3
Diagram Pencar Histogram Normalitas

Scatterplot
Histogram

Dependent Variable: Y

nnnnn Dependent Variable: Y

nnnnn

Regression Standardized Residual E E
Regression Standardized Residual

. . . Uji Normalitas adalah langkah

Dgr! grafik scaterplot, terlihat awal yang harus dilakukan untuk setiap

b_ahwa titk menyebar secara acakanalisis multiviat khususnya jika

tidak membuat suatu pola tertentu yan juannya adalah inferensi. Jika
jelas, serta tersebar di atas dan di



terdapat normalitas, maka residual akan
terdistribusi secara normal.
D. Uji Regresi Linear Berganda Ability (X2)
Pengujian hipotesis  yang
dikemukakan dalam penelitian ini
dilakukan dengan dua langkah, yaitu
pengujian secara total/simultan dari
masing-masing variabel bebas dan
pengujian hipotesis secara individual
(partial). Sebelum melangkah lebih
jauh, dikemukakan hasil uji regresi(konstan)

karyawan
sebesar 3.7%.

: Setiap kenaikan

persuasi yang
diberikan iklan
terhadap sikap
masyarakat,
maka  terjadi
kenaikan
sebesar 50.9%.

:12.790

berganda sebagai berikut:

Tabel. 5.4. Hasil Regresi Linear
Berganda Pengaruh
Kepemimpinan dan

Ability Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. TIKI
Cabang Pekanbaru

Standardized
Coefficients

Unstandardized
Coefficients

Std.
Error

3.096
.116
113

B
12.790
.037
.509

Beta t

4.131
.319

4.490

Sig.
.000
751
.000

.043
.599

Tabel. 5.5. Hasil

menunjukkan

bahwa jika
variabel
kepemimpinan
dan abiliy 0
(nol) maka
tingkat kinerja
masyarakat

sebesar 1279%.
1. Uji F (Homogenitas)
Uji F Pengaruh
Kepemimpinan dan
Ability Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. TIKI
Cabang Pekanbaru

Tabel coefficients di bawah

ANOVA®

kolom B pada constant adalah 12.79
sedangkan nilai kepemimpinan adala
0.037, dan nilai ability adalah 0.50¢

Sum of
Square
s

Mean

Model df |Square Sig.

dan nilai. sehingga persamaa
regresinya dapat ditulis sebagai beriku
Y=12.790 + 0.037X1 + 0.509X2

Di mana:

Y = Kinerja

147.54
6

1 |Regressio
n

Residual

295.092 '002

N

12.203

483.65
2

778.74
4

40| 12.091

Total 42

X1 = Kepemimpinan

a. Predictors:
(Constant), X2, X1

X2 = Ability

b. Dependent

Penjelasan:

Variable: Y

Kepemimpinan (X1) Setiap 1
kenaikan
kepemimpinan
yang diberikan

oleh perusahaan

maka akan
terjadi kenaikan
kinerja

Sumber: Data olahan penelitian, 2013

Dari tabel 5.12 diketahui F-
hitung sebesar 12.203 dan dengan
tingkat signifikan sebesar 0.000.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa variabel kepemimpinan dan
ability, dapat mempengaruhi kinerja
karyawan (y).
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2. UiT mempengaruhi  variabel dependen.
Ui T digunakan untuk Nilai Koefisien Determinasi (B
mengetahui pengaruh masing-masingdalah antara nol dan satu. Jika
variabel bebas terhadap variabel terika€oefisien Determinasi (B = 1 artinya
secara individual serta  untukvariabel independen  memberikan
mengetahui variabel bebas yangnformasi yang dibutuhkan untuk
mempunyai pengaruh dominamrmemprediksi variabel independen. Jika
terhadap variabel terikat dengarKoefisien Determinasi ( = 0 artinya
mengukur derajat hubungan antarsariabel independen tidak mampu
variabel bebas dengan variabel terikahenjelaskan pengaruh variabel

yang dijelaskan berikut ini. dependen.

Tabel. 5.6. Uji  Parsial terhadap Tabel. 5.7. Hasil Uji R terhadap
Pengaruh Kepemimpinan Pengaruh Kepemimpinan
dan Ability Terhadap dan Ability Terhadap
Kinerja Karyawan Pada Kinerja Karyawan Pada
PT. TIKI Cabang PT. TIKI Cabang
Pekanbaru Pekanbaru

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std. R Adjusted R
B Error Beta t Sig. Model R Square Square
12.790 3.096 4.131( .000 1 616 379 348
037 116 043 319] 751 a. Predictors: (Constant), X2, X1
509 113 509] 4.490] 000 b. Dependent Variable: Y |

Sumber: Data olahan penelitian, 2013 Sumber: Data olahan penelitian, 2013
1. Berdasarkan statistik nilai t Berdasarkan hasil perhitungan

kepemimpinan (x1) sebesar ~31dliperoleh nilai Koefisien Determinasi
dalam hal ini t-hitung dengan(Rz) sebesar 0.379 atau 37.9% berarti

signifikansi 0.751 lebih besar dariiubungan antara variabel dependen
0.05. Hasil ini menunjukkan terhadap independen sangat kuat atau

bahwa kepemimpinan (X1) tidaktinggi karena berada antara nol dan

mempengaruhi kinerja. satu. .
2. Berdasarkan statistik nilai t abiliy Sedzangkan angkadjusted R

(x2) sebesar 4.490 dalam hal ini tSquare (R%) adalah sebesar 0.348.

hitung dengan signifikansi 0.00oMenunjukkan  jika  keseluruhan
lebin kecil dari 0.05. Hal ini Pengaruh 100% maka dalam penelitian

menunjukkan bahwa ability (X2) g}iergsé?(?n kineﬂingi;?lryawacarg;gl

mempengaruhi kinerja karyawan IR -
secara signifikan.. kepemimpinan dan ability. Sedangkan

Dengan demikian variabel yangsisanya dapat diterangkan oleh variabel
paling dominan mempengaruh kinerjéa?n yang tidak diteliti pada penelitian
adalah variabel ability. ni.

3. UjrR2 KESIMPULAN
Koefisien Determinasi (B Hasil penelitian terhadap model

digunakan untuk mengetahui variabeP€nélitian dan pengujian hipotesis yang

independen  secara bersama-sanfi@iukan dalam penelitian ini tentang
Pengaruh Kepemimpinan dafbility
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Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. dua indikator tersebut guna
TIKI Cabang Pekanbaru menghasilkan meningkatkan kinerja karyawan

kesimpulan sebagai berikut: dan tercapainya tujuan organisasi.
1. Berdasarkan hasil Uji F, 2. Ability
terbukti bahwa Variabel Diharapkan kepada karyawan agar
Kepemimpinan dan Ability dapat memberikan masukan yang

secara bersama-sama (simultan) positif dan membangun kepada
berpengaruh terhadap Kinerja  pimpinan dan mengemukakan apa
karyawan pada Pada PT. TIKI yang menjadi keraguan atau
Cabang Pekanbaru. masalah apa yang sedang dihadapi
2. Berdasarkan hasil Uji t, variabel dalam pekerjaan sekarang agar
Kepemimpinan secara parsial tidak terjadi tekanan batin terhadap
mempunyai pengaruh terhadap pekerjaan yang mengakibatkan
kinerja karyawan pada Pada PT. karyawan tidak menyukai
TIKI Cabang Pekanbaru pekerjaan mereka.
demikian halnya pada variabel 3. Kinerja
Ability secara parsial Disarankan kepada pihak
mempunyai pengaruh terhadap manajemen PT. TIKI Cabang
kinerja karyawan pada Pada PT. Pekanbaru untuk meningkatkan

TIKI Cabang Pekanbaru. kinerja karyawannya, guna

3. Berdasarkan statistik nilai t mencapai tujuan yang lebih
kepemimpinan (X1) daability optimal. Khususnya pada indikator

(X2)  menunjukkan  bahwa mempergunakan waktu, proses
ability (X2) secara dominan pekerjaan, mengutamakan
mempengaruhi kinerja. kecepatan dan ketepatan proses
kerja, dan meningkatkan prestasi
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